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ABSTRAK

Masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam, bahkan merupakan jumlah
muslim terbesar di dunia. Berkaitan dengan harta dan penghasilan umat Islam, terdapat
kewajiban berupa zakat bagi vang telah memenuhi syarat. Di sisi lain, sebagai warga
negara Indonesia, wmat Islam juga memiliki kewajiban pajak bagi yang telah
memenuhi syarat, karena telah dibuast undang-undang yang mewajibkan it
Pembayaran pajak merupakan perwujudan dan kewajiban kenegaraan dan peran serta
wajib pajak untuk secara langsung dan bersama-sama metaksanakan kewajiban
perpajakan untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Namun, apakah
zakatl dapat menggantikan pajak? Artikel ini mendiskusikan posisi pajak dan zakat
dalam persepsi mahasiswa program studi akuntansi.

Kata Kunei: muslim, pajak, zakat

Abstract

Maoslem are mafority in Indonesia, and conjirm to be the biggest mostem community in
the globe. In the case of assets and incomes, zakat s considered 10 be paid as an
abligation among the moslems, especially for those who confirm the minimum
guantity. fn the other side, afl are Tndonesian citizens who are addressed as the tax
paver: This is due to the nattonal law of tax in which will be used for national
development to increase the people welfare. But, is zakat reploceable by tax? This issue
Ix discussed in this article. Students of accounting department of a private university in
Cirebon were the respondents giving their voices relating to the issue given.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara vang
memiliki penduduk mayoritasnyve memeluk
agama Islam. Sebapai nepara dengan jumlah
mushimnya yang banvak, Indonesia memiliki
potensi vang besar dalam hal sumber
pendapatan, bukan hanva dari pajak wvang
sliwajiblan atas warga negara, tetapi juga dari
zakat yang diwajibkan bagi  muslim
berdasarkan  Al-Qur'an dan Hadis. Jika
keduanya dikelola dengan baik, pajak oleh
pemerintah dan zakat oleh Badan Amil Zakat,
maka akan terwujud tatanan masyarakat yang
makmur dan sejahtera.

Pajak merupakan salah sat kebijakan
ekonomi yang  dikenakan kepada  seluruh
masyarakat sebagai upaya pemerintah untuk
memperoleh pendapatan, dimana masvarakat
nantinya akan merasakan manfaat dari
membavar pajak, karena pajak vyang
disetorkan kepada negara akan dipergunakan
untuk keperluan belanja negara dan
pembangunan  nasional, Pajak merupakan
kewajiban  warga negara, bak lu orang
pribadi atau badan, vang ketentuannya diatur
oleh undang-undang, schingga sifatnya
memaksa.

Berbeda dengan pajak, zakat
merupakan kewajiban yang diatur oleh agama
Islam.Pada zaman Rasulullah SAW, zakat dan
wshr merupakan  pendapatan utama  bag
negara dan keduanva tdak  diperlakukan
seperti pajak (Sudarsono, 2008).Zakat tidak
dapat digunaken untuk membiayai keperluan-
keperluan umum negara.Dalam hal ini,
pemerintah berkewajiban untuk melindungi,
melakukan pembinaan dan pelayanan
kepadamuzatki, mustahig dan amil zakat,
sehagaimana yang tertuang dalam Undang-

Undang Mo, 38 tahun 1999 Bab I pasal 3
(www kemenag.go.id).Bahkan menurut Bab
Il pasal 6 UL tersebut, pemerintahlah vang
membentuk Badan Amil Zakat untuk
mengelola zakat,

Lalu bagaimana kedudukan pajak dan
zakat menurut perspektif syariah?Apakah
pajak bisa menggantikan zakat, demikian pula
sebaliknya?Bagaimana mahasiswa program
studi akuntansi memandang pajak dan
rakat™engingat bahwa mercka helajar
tentang pajak, dan mayoritas dari mereka juga
heragama lslam yang tentunya tidak asing lagi
dengan istilah zakat.

KAJIAN PUSTAKA

Pajak merupakan setoran warga kepada
negara  schagal  perwujudan  ketaatan  dan
kepatuhan warga negara tanpa adanmya imbalan
secara langsung, dimana manfaaimya bisa
dirasakan oleh semua golongan masyarakat,
yvaitu berupa pembangunan infrastrukiur dan
fasilitas-fasilitas umum. demi kepentingan
bersama dan terwujudnya kesejahteraan sosial
secara adil dan merata.

Menurut Undang-Lindang No. 28 Tahun
2007 Pasal 1 ayat 1, pajak merupakan iuran
vang bersifat wajib dan memaksa yang
dibayarkan oleh individu staupun badan usaha
kepada negara yang ketentwannya diatur
berdasarkan undang-undang, dengan fidak
mendapatkan imbalanlangsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besamya kemakmuran rakyat. Dari
definisi tersebut, terdapat ciri-ciri penting
pajak ;
1. Pajak sebagai kontribusi yang bersifat

wajib dari rakyat kepada negara,
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2. Sifatnyamemaksa,

3. Tanpaadanya imbalan vang diterima rakyat
secara langsung,

4. Berdasarkan undang-undang

Sebagai kontribusi vang sifainya wajib,
pajak divwajibkan atas warga negara vang telah
memenuhi  syarat, Syarat  fersebut  bersifal
subjektif dan objektif Dalam hal ini, pajak
diwajibkan kepada mercka vang memperaleh
penghasilan dan penghasilannya tersebut 1elah
mencapai ketentuan vang diwajibkan
membayar pajak, Kemudian hbersifat
imermaksa, artinva siapa saja vang telah
memiliki kewajiban membavar pajak namun
secara sengaja lalan dan kewajiban terschut,
maka akan dikenakan sanksi administratif dan
sanksi pidana. Cin yvang berikutnya, tidak
mendapatkan  imbalan langsung, artinya
ketika kita membavarkan sejumlah tertentu
sehagai pajak, tidok pada saat it juga kita
mendapatkan atau merasakan manfaatnya.

Manfaat vang bisa kita lihat dan rasakan
dari membayar pajak adalab dalam bentuk
pembangunan dan perbaikan jalan,
pembangunan fasilitas-fasilitas wmum, sarana
dan prasarana seperti rumah sakit, sekolah,
sarana ibadah dan lain sebagainya secarz
merata di seluruh pelosok tanah air. Kemudian
ciri yang ke empat bahwa pembayaran pajak
terschut, ketentuan umum dan tata caranya
telah diatur di dalam undang-undang, baik it
mekanisme perhitungannya, pembayarannya.
maupun pelaporan pajaknya,

Soemitre dan Sugiharti (2010)
menjelaskan beberapa fungsi
pajak. Fungsi pajak  yang pertama  adalah

dari

fungsi budgerair Fungsi yang pertama, sama
halnya dengan perckonomian keluanga atau

rumah tangga, perekonomian negara juga ada
sumber penerimaannya dan pos-pos
pengeluarannya. Dalam perekonomian suatu
negara, pajak merupakan sumber utama
penerimaan  negara.  ika tidak ada  pajak,
bagaimana negara hisa melaksanakan dan
menjalankan program-program dan kegiatan
negara?Bagaimana negara bisa membiayai
keperluan-keperluanya, mulai dari belanja
negara, gaji pegawai. proyek-provek
pembangunan sarana umwum seperti sekolah,
rumah sakit atau Puskesmas, jalan-jalan dan
jembatan? Darimana  sumber penerimaan
negara kalau bukan dari pajak?Sedangkan
setiap warga negara dari sejak lahirhingga
meninggal dunia, menikmati fasilitas atag
pelavanan dari pemerintah yang semuanya
dibiayai dengan wvang vang berasal dan
pajak. Disini dapat kita lihat bahwa pajak vang
disetorkan kepada negara, menjadi sesuatu
vang sangat dominan dalam menunjang tata
laksana pemerintahan danpembangunan di
segala bidang,

Disamping fungsi dedgredair vang elah
diuraikan di atas, pajak juga melaksanakan
fungsi reguler atau fungsi mengatur. Fungsi
reguler pajak adalah untuk mengatur
kechidupan masyarakat dalam segala
aspek,baik sosial, ekonomi dan politik sesuai
dengan kebijakan pemerintah. Oleh karena itu
tingkat kepatuhan Wanb Pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya
secara bailk dan benar merupakan syarat
mutlak untuk tercapainya fungsi ini, agar
ketimpangan ekonomi dan sosial yang ada
dalam masvarakat dapat berkurang sccara
maksimal  Soemitro dan Sugiharti, 20000,

Zakat menurut etimologi  berarti
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tumbuh, barakah. bersih, kebaikan, jernihnya
s@suatu dan pujian
{www badanwakafmusantara.com). Fakat
menurut istilah fikih artinya sejumlah harta
tertentu  yang diwajibkan Allah untuk
diserahkan kepada orang-orang vang berhak
{Sudarsono, 2008,

Allah berfirman di dalam Al-Qur'an :
“Dan divikanlah sholar dan tenaikar
zetkert " (0.5, Al-Bagoroh ayat 110}

“Sesungguhnya zakat-zakat itw,
hanvalah wntuk orang-orang fakiy, orang-
arang miskin, pengurus-pengurus zakot, pave
mualal vang dibufuk hatinya wnfuk
(memerdekakannye) budak orang-orang yang
berhutang, untwk jalan Allah, dan orang-
orang vang sedang dalam perfalanan, sebagal
sesuatn keterapan vang diwafibkan Allah dan
Allak Maha Mengetahuwi Lagi Maha
Bijadksana " (0.5, At Taubah ayat 60)

Dari ayat di atas jelas bahwa zakat
merupakan kewajiban vang hams dipenuhi
oleh muslim karena sudah merupakan
ketetapan Allah. Namun dalam kKenyataan,
kewajiban mengelvarkan zakat ini banvak
diingkart oleh muslim sendinn (Sudarsono,
2UHkE: 256).

Pada masa pemernntahan  Rasulullah
SAW dan Khulafaur Raswvidin, zakat
diposisikan sebagai sumber pendapatan utama
negara lslam, Pelaksanaan pemongutan zakat
memberikan arti penting bagi pembangunan
negara.Hal  tersecbut menunjukkan  betapa
efektifnya zakat dalam meningkatkan
kesejahteraan masvarakat.Namun demikian,

penarikan zakat pada zaman sahabat dan Nabi
bersifat lokal.Hal imi dapat diasumsikan
hahwa penarikan dan pendistribusian sakat
tidak tersemtralisir sebagaimana halnya
dengan pajak.

Akibat sistem regional ini, manfaat
zakat dapat langsung dirasakan oleh kaum
dhuafa, fakir, miskin dan lain yang berhak
menerima. Barulah kemudian, jikalau terdapat
sisa pembagian, negara akan menampungnya
(Sudarson, 2008). Dengan  demikiandapat
disimpulkan bahwa fungsi zakat adalah guna
memerangi  kemiskinan utamanwva dan
pembangunan pada umumnya.

Pajak dan Fakat Menurot Perspektil
Svariah.

Pajak dikenal dengan Adh-Dharbah
atan Al-Maks"Pungutan vang ditarik dari
rakvat oleh para penarik pajak”™ { Lisanul Arab
IX/217-218 dan XIH160,  dalam Sanuri,
2013). Mengenai penarikan pajak terhadap
muslimin terdapat beberapa fakta vang sudah
lazim dikenal luas dikalangan masyarakat.

Pertama, masyarakat Indonesia sudah
milai taat bayar pajak. Hal ini bisa dilihat dari
informasi vang selalu disampaikan melalui
program televisi, surat kabar, maupun korin
hahwa penerimaan pendapatan negara dari
sehtor pajak dari tahun ke tahun selalu
meninghat,

Kedua, kaum muslimin sebagai bagian
dari masvarakat Indonesia telah baik
kesadarannya membayar zakat. Meskipun
seperti disampaikan diatas, masih terdapat
kelalzian  kaum muslimin - menyelesaikan
kewajiban menyucikan harta mercka denpan
berzakat,
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Dhari

perbedaan perspekeif apakah muslimin harus

kedua fakta diatas, muncul

bayar pajak setelah mercka mengeluarkan
zakat? Dari persoalan ini, ada beberapa ayat
dalam Al-Qur'an yang bisa dijadikan
pedoman,

“Wahai orang-orang vang beriman,
Janganlah komu saling memakan  farie
sesamanmy dengan carg yvang baril... ", (05,
An-Misa'ayvat 29).

Dalam avat ini Allah melarang hamba-
Mya saling memakan harta sesamanya dengan
jalan yang tidak dibenarkan. Dan pajak adalah
salah satu jalan yang batil untuk memakan
harta sesamanya,

Rasulullah shallallahu *alaihi wasallam
bersabda

“Janganlah kalfon  berbual zhaltm
fhelian mengucapkannva tiga kali),
Sexunggnhnve iidak fulal haria seseoramg
muslim kecuwali dengan kevelaan dari
pemifiknva, " (HR., Imam Ahmad),

Yang menarik adalah para ulama di
negara kita memperkenankan adanya
pajak.Meskipun demikian, para ulama
mengedepankan beberapa persyaratan vang
harus dipenuhi oleh negara. Persvaratan-
persyaratan tersebut diantaranya
I, Megara berkomitmen untuk terus senantiasa

menerapkan syariat slam;

2. Megara dalam keadaan darurat, misalkan
sangat memerlukan dana guna pemhbelian
peralatan  perang karena kondisi yang
demikian adanya;

3. Negara harus adil dalam penarikan pajak

vakni sesuan dengan svanah, misalkan
diterapkan pada yang kaya; tidak vang
lemah (Obaidulllah & Latff, 2008). Selain
ketiga hal di atas, pada intinya,
pendistribusian zakat haruslah adil dan
merata, tidak hanyadifokuskan pada suatu
hal. tempat ataw tujuan tertentu, apalagi jika
didalamnyva terkandung unsur-unsur dosa
dan penuh maksiat,

Pajak imi sifatnya sementara dan tidak
diterapkan secara terus menerus, namun hanyva
pada saat-saat tertentu saja, misalnva pada
saatnegara dalam keadaan darural atau ada
kebutuhan yang sifatnya sangat
mendesak, Jangan sampai ada pendanaan vang
berlebib-lebihan dan hanva  menghambur-
hamburkan uang saja.Sebagian ulama
mensejajarkan pajak dengan zakat sehingga
#da kesan pajak dan zakat merupakan hal vang
tidak jauh berbeda dalam hal kewajiban vang
diwajibkan negara atas rakyat { Suharto, 2008).

Bagaimana jikalau para penyelenggara
negara atau pemimpin ternyata lalai? Mercka
berbuat dholim kepada rakyat, apakah masib
akan tetap menaati dalam hal ini membayvar
pajak? Hemat penulis dalam hal ini harus
adalah
kewajiban membayar pajak dengan berbagai
jenisnya yang telah disebutkan di atas i
dalam sebuah hadits, Rasulullah shailallahu
‘alaihi wasallam bersabda;

dikritisi. Termasuk dalam hal imi

“Tidak ada ketaatan dalam melakukan
kemaksiatan kepada Allah, karenag
sesunggulia kewaiiban faat it lanya dolam
hal vang ma'nf (baik) saja, " (HE, Bukhari),
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Akan tetapi, bagaimana sikap kawm muslim jika penguasa ternyata mengambil pajak dengan
kekerasan, tanpa kerefaan masyarakat?Dalam bingkai Islam, pemaksaan tidaklah menyelesaikan
persoalan. Disisi lam, kaum Muslimin tidak dibenarkan melakokan pemberontakan  atag
perlawanan. Namun, permakaian cara-cara yang halus akan lebib berasa sebagaimana 1slam yang
lahir dengan kasith sayangnyas. Lalu bagaimana persepsi mahasiswa akuntansi, khususnya terhadap
zakat dan pajak ini?Kadang tingkat pendidikan tidak serta merta memberikan pemahaman atas
sesuatu juga sangat baik ( Putra & Kamayanti, n.d.)

Perbedaan antara Zakat dan Pajak. Dari uraian di atas, ada beberapa perbedaan vang dapat
disimpulkan atas zakat dan pajak.

Perbedaan £akat Dengan Pajak

FAKAT

Merupakan kewajiban agama dan
bentuk ibadah

Diwajibkan terhadap umat islam saja
disuatu negara

Kewajiban agama vyang harus
ditunaikan dalam keadaan apa pun

Sumber dan besarnya zakat ditentukan
berdasarkan Al-Quran dan Sunnah,
tidak bisa diubah oleh siapa pun
termasuk pemenntah

Butir-butir pengeluaran dan siapa saja
vang berhak sudah ditentukan dalam
Al-Quran dan Al-Hadist

Zakat dikeluarkan tidak hanya terhadap
uang saja melainkan terhadap semua
harta

Sudarsono, 2008: 261)

PAJAK

Merupakan kebijakan ckonomi untik
mendapatkan pendapatan negara

Dikenakan pada semua lapisan
masyarakat tanpa memandang ras dan
agama

Dapat ditangguhkan oleh penguasa
(pemerintah yang berkuasa)

Besamya pajak dapat diubah sewakiu-
waktu oleh penguasa

Peruntukan dan belanja pajak dapat
dirubah sesumi dengan kebutuhan
pemerintah

Pajak biasa memberikan manfaat
kepada yvang kaya sekaligus kepada

vang nskin

Pajak dikenakan terhadap nang
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METODE PENELITIAN

Lintuk menjawab permasalahan apakah
pajak dan zakat dapat saling menggantikan,
penulis mengumpulkan data primer dengan
cara melakukan surver terhadap 92orang
mahasiswa program studi akuntansi, fakulias
ekonomi pada universitas swasta terkemuka di
Cirehon, Responden merupakan mahasiswa
vang duduk pada semester enam pada tahun
akademik 2014/2015 dan mereka telah belajar
mengenai pajak.Seluruh responden
merupakan pemeluk agama lslam. Kategori ini
penting karena berkenaan dengan keheradaan
zakat.Dengan pendekatan penelitian
deskriptif, data pindai dan dianalisa kemudian

disimpulkan.

PEMBAHASAN

Persepsi mahasiswa akuntansi terhadap
pajak dan zakat terbagi atas tiga (1)
Pemahaman atas wajib tidaknva pajak, (2)
Pengertian zakat, dan (3) zakat menggantikan
pajak,

Pemahaman Mahasiswa Terhadap Wajib
Tidaknya Pajak

Hasil survei atas pertanyaan nomor 1
dapat disampaikan bahwa hampir 98.9%
responden menjawab wajib dengan heberapa
alasan. Wajib karena merupakan kewajiban
dan wujud kepatuhan warga negara schesar
16.3%%. Wajib karena memperoleh penghasilan
7.6%.Wajib karena
pembangunan dan sumber pendapatan negara
sebesar 64.1%. Dan wajib untuk kepentingan
bersama karema telah memperoleh
penghasilan  sebesar [0.R6%. Sedangkan
1.08% responden menjawab tidak tahu. Hasil

sehesar untuk

ini akan terlihat jelas bila disajikan dalam
diagram berikut

hara pang  Pemsahars etk
Auulumm'hi iy w‘" Mg ranivh
memuriban i pengeiien Peagertian Takay 5 ek
e haingamnd et ovrwe b il
ki anie i Fr—
g b e ™

s

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa
pendapat responden terbagi menjadi empat
kelompok.Dari hasil ini dapat disimpulkan
hahwa masih terdapat perbedaan pemahaman
atas alasan bayar pajak.

Pendepat responden (64 %) dalam hal
pajak yang akan menjadi sumber pendapatan
negara menjadi indikasi bahwa pemahaman
mahasiswa akan pajak masih perlu diberikan
karena sebagaimana sudah didiskusikan di
atas bahwa pajak memang menjadi sumber
utama pendapatan negara untuk pembangunan
{ Sudarsono, 2008).

Sedangkan jika dilihat pendapat
mahasiswa terbesar kedua (16 %) yaitu wajib
kearena sebagai wujud kepatuhan warga negara
menandakan bahwa tingkat pemahaman
mahasiswa masih dalam tarafumum.

Pemahaman Mahasiswa Akuntansi
Terhadap Pengertian Lakat

Hasil survei atas pertanyvaan nomor 2
dapat disimpulkan bahwa terdapat lima
definisi atas pemahaman responden terhadap
pengertian zakat. Yang pertama memahami
zakat dengan menvebutkan contoh schanvak
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7.61%. Bahwa zakat adalah untuk menyucikan
diri dan harta sebesar 2.17 %.Bahwa zakat
adalah harta yang disisihkan untuk mereka
vang berhak menerima sebanvak 4348 %
Zakat adalah  kewajiban muslim bagi vang
telah memenuhi syarat sebesar 2717 % dan
zakat merupakan sisihan harta untuk
menyucikan diri dan harta yang diperuntukkan
bagi yang berhak menerimanya sebanyak
19,57 %

Untuk lebih jelas melihat kedalaman
pemahaman mahasiswa akan  pengertian
zakat, diagram hasil survei disajikan sebagai
berikut

Alasar Pajak Diwajibhan
susilah Frrer
berpenghasilan  tida tahu o

11 % ol

165

Elempesaleh
pemghazilan
1.

Dari hasil survel diatas, pemahaman
sehagian besar mahasiswa akuntansi patut
dibanggakan dikarenakan sebagian besar
dapat menerjemahkan zakat sebagai
kewajiban bagi mereka vang sudah memenuhi
persvaratan.Meskipun demikian,43 %
responden  tajam dan cukup mendalam
memberikan pengertian atas zakat. Fenomena
ini, paling tidak memberikan harapan bahwa
zakat akan semakin tumbuh untuk
pengentasan masalah sosial.

Pajak Dan Zakat: Saling Menggantikan?

Hasil survei atas pertanvaan nomor 3
dapat disimpulkan bahwa pajak tidak dapat
menggantikan zakat sebesar 935.65%.
Responden yang tidak yakin pajak  dapat
menggantikan zakat sebesar 2,17 %5
Responden yvang tidak menyatakan pendapat
dengan  jelas sebesar 109 % sedanghan
sisanya, 1.09 % menjawab tidak tahw. Diagram
kerikut dapat memperlihatkan secara utuh
pendapat responden.

g Apakah Zakat Dan Pajah Dapat Saing Menggasivan? ‘42 it

i
1 Tkeh pebin_ o i s [r—
" B

1

™

Angka 96 % mengindikasikan bahwa
urusan zakat va wrusan zakat Responden
sepakat bahwa zakat tidak dapat digantikan
oleh pajak, mereduksi ataupun  menotup
kekurangan diantaranya.Hasil isi dapat
diinterpretasikan bahwa  pengetahusn  atas
pajak belum sepenuhnya dipahami,
dikarenakan zakat dan mengurang pajak
sehagaimana yang disampaikan Sudarsono
(200%).Hasil ini berarti selaras dengan
penemuan  pada  poin-poin sebelumnya
dimana pemahaman mahasiswa atas pajak dan
zakat masih ada celah vang hars diperbaiki.

KESIMPULAN

Hasil survei di atas membuktikan bahwa
mahasiswa, wang dalam hal ini belajar
ekonomi dan akuntansi. belum sepenuhnya
paham tentang  zakat, padabal mayoritas
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mereka beragama  Islam Meskipun mereka
sudah tahu bahwa pajak 1tu wajib. Yang
menarik dari  hasil survei im adalab sebagian
besar mahasiswa sepakat bahwa pajak tidak
dapat menggantikan zakat. Hal imi berbeda
dengan pendapat Subarto (2008) yang sepakat
bahwa pajak hampir samadengan zakat
sehingga pajak dapat disamakan dengan zakat
atausebaliknya,

Hasil penelitian ini tidak serta merta
dapat digeneralisasi  dikarenakan berupa
survei demgan responden yang tidak
besarDengan  demikian, penelitian lanjutan
dengan skala responden yang besar diperlukan
guna mengetahui hasil yang lebih mendalam.
Mamun demikian, hasil penelitian ini hisa
digunakan sebagai deteksi dini akan
pengetahuan dan pemahaman  mahasiswa,
khususmya mahasiswa akuntansi atas pajak
dan zakat.
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